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Abstract - The COVID-19 pandemic has revolutionized the learning process, including online 
learning which requires educators to be more adaptive and innovative in teaching. Educators, 
especially teachers, must master the latest technology and learning methods, especially with the 
challenges in the post-pandemic era, where students tend to prefer the Learning by Doing approach. 
This community service activity is a Quizizz and Google Slides training for Teachers at SMA Abu 
Bakar IT Yogyakarta. The target of this activity is 22 educators who are community service partners. 
Activities are carried out offline or face-to-face consisting of presentation of materials and practices and 
evaluation of activities by providing training activity questionnaires. The research method used is 
Asset-Based Community Development (ABCD). This method can optimize organization, connect and 
utilize assistance from external institutions. The results of the questionnaire responses given to 
participants for this training activity showed positive results, this was felt because the teacher gained 
skills and knowledge in using the Quizizz and Google Slides platforms.  
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Abstrak - Pandemi Covid-19 telah membuat revolusi proses pembelajaran, diantaranya adalah 
proses pembelajaran daring yang mengharuskan para pendidik untuk lebih adaptif dan inovatif 
dalam pengajarannya. Tenaga pendidik khususnya guru perlu menguasai teknologi dan metode 
pembelajaran terkini, terutama dengan adanya tantangan di era pasca pandemi, siswa cenderung 
menyukai pendekatan Learning by Doing. Kegiatan pengabdian ini diwujudkan dalam bentuk 
pelatihan Quizizz dan Google Slides bagi para guru di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Sasaran 
dari kegiatan ini adalah 22 Tenaga Pendidik yang merupakan mitra pengabdian. Kegiatan 
dilakukan secara luring yang terdiri dari pemaparan materi dan praktek serta evaluasi kegiatan 
dengan memberikan angket kegiatan pelatihan. Metode penelitian yang digunakan adalah Asset-
Based Community Development (ABCD). Metode tersebut mampu untuk mengoptimalkan 
pengorganisasian, menghubungkan serta memanfaatkan bantuan dari lembaga eksternal. Hasil 
respon angket yang diberikan kepada peserta pelatihan ini menunjukan hasil yang positif, para guru 
mendapatkan keterampilan dan pengetahuan dalam penggunaan Platform Quizizz dan Google 
Slides.  

Kata kunci: era pasca pandemi; learning by doing; metode pembelajaran; pembelajaran daring; 
teknologi pembelajaran. 
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A. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi pada saat ini sudah memasuki fase 5.0, dimana dengan pesatnya 

perkembangan tersebut menawaarkan berbagai kemudahan untuk menjalani kehidupan. Namun, 
dibalik kemudahan tersebut, disrupsi teknologi tidak bisa dihindari, sehingga diperlukan kesiapan 
sumber daya manusia dalam mengimbangi sebuah perkembangan (Budiyono, 2020).  Pesat 
perkembangan teknologi di era sekarang ini, seyogyanya akan berpengaruh terhadap perubahan 
pada aspek kehidupan, diantaranya juga terjadi di bidang pendidikan. Peran penting teknologi 
untuk Pendidikan tidak diragukan lagi keunggulannya, supaya proses yang berjalan menjadi mudah 
dan terarah (Widianto, 2021) . Di era sekarang, guru tidak hanya harus menguasai disiplin ilmu, 
tetapi guru juga harus mampu mengimbangi perkembangan zaman yang terjadi seperti halnya 
perkembangan teknologi.  

Secara ideal pendidikan harus menciptakan generasi yang mampu memahami ilmu 
pengetahuan menjadi implementatif, bahwa pengetahuan harus dapat menjadi nakhoda dalam peri 
kehidupan. Merangsang generasi untuk menjadi responsif terhadap segala gejala masa depan adalah 
tantangan terberat dalam dunia pendidikan. Salah satu tujuan pendidikan adalah siswa mampu 
meningkatkan keterampilan berfikir kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, peran Guru sangat 
penting dalam memberi pengajaran ilmu pengetahuan kepada para siswa sesuai dengan zamannya 
(Illahi, 2020). Pendidikan zaman sekarang lebih berfokus dalam melahirkan generasi yang mampu 
menciptakan perubahan bukan generasi yang menunggu perubahan (Kahar et al., 2021). 

Dibutuhkan kreatifitas dan inovasi dari para guru dalam hal mengimbangi perkembangan 
zaman untuk proses transfer ilmu pengetahuan, jika saja sekolah akan diposisikan sebagai wadah 
pengkaderan generasi muda untuk menyongsong zaman generasi muda tersebut. Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Didiklah anak-anakmu agar siap menghadapi zamannya, karena ingatlah bahwa 
mereka akan hidup di jaman yang berbeda dengan jaman kalian” (Hikmat et al., 2023). Pernyataan 
ini secara eksplisit telah menggambarkan akan tujuan pendidikan transformatif dan visioner sesuai 
zaman. 

Salah satu kebijakan sebagai upaya peningkatan mutu Pendidikan pada zaman sekarang 
adalah program Merdeka Belajar (Rahmansyah, 2021). Merdeka belajar adalah konsep dimana Guru 
diberikan kebebasan dalam menciptakan kreatifitas materi pembelajaran dan para siswa juga 
merasakan suasana proses pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna (Sutrisno, 2022). 
Oleh sebab itu, dalam program merdeka belajar, siswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan potensinya, namun tetap dalam bimbingan guru dan orang tuanya, agar 
potensinya tersebut tidak ke arah hal negatif  (Faiz & Kurniawaty, 2020). Merdeka belajar terlahir 
dari banyaknya problem yang ada dalam pendidikan, terutama yang terfokus pada pelaku atau 
pemberdayaan manusianya, sehingga program Merdeka belajar ini seyoginya menjadi Upaya 
meningkatkan mutu Pendidikan (Ananda et al., 2023). 

Dalam sebuah pepatah disebutkan bahwa  لايعطيه شيئ فقير    artinya adalah “kefakiran terhadap 
sesuatu akan membuat manusia fakir terhadap sesuatu tersebut”. Oleh karena itu, jika dikaitkan 
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dengan konsep merdeka belajar, guru adalah faktor utama yang menjalankan merdeka belajar 
tersebut, karena Jika gurunya tidak berperan dalam Kurikulum Merdeka, siswa mungkin tidak dapat 
mengembangkan kemandirian serta kreatifitasnya (Bahar & Sundi, 2020). 

Peningkatan kapasitas dan kualitas pendidik adalah hal yang harus terus diupayakan, 
diantaranya dengan membuat bahan ajar yang baik dan berkualitas (Handayani et al., 2021).  
Tantangan Pendidik di era sekarang tidak hanya berdasar pada ilmu pengetahuan, akan tetapi 
tantangan tersebut dapat muncul dari siswa atau generasi muda atau lebih dikenal dengan Gen Z 
yang cenderung lebih menyukai model pembelajaran Learning by Doing. Model pembelajaran 
tersebut mampu membantu guru dalam membuat suasana kelas lebih aktif dan menarik bagi siswa 
(PANJAITAN, 2022). Guru harus lebih kreatif saat mengajar para generasi Gen Z pada era sekarang, 
karena para Siswa Gen Z menyukai proses pembelajaran yang menggunakan alat digital karena 
generasi Z berharap alat tersebut tersedia kapanpun dibutuhkan  (Saputra, 2020). 

Pembelajaran pasca pandemi Covid-19 berfokus pada model pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif sesuai kebutuhan kelas (Assya’bani & Majdi, 2022), sehingga keterbatasan waktu dan 
tempat dapat tidak menjadi suatu masalah. Salah satunya solusi metode pembelajaran pada saat 
pandemi Covid-19 adalah dengan menggunakan platform aplikasi pembelajaran secara online 
(Arizona et al., 2020).  Platform aplikasi pembelajaan yang banyak digunakan pada saat pandemi 
adalah Quizizz dan Google Slides, aplikasi tersebut banyak digunakan karena sebagai sarana 
menyampaikan materi, serta untuk evaluasi pembelajaran yang bersifat interaktif, menarik dan 
menyenangkan bagi siswa dan kemudahan bagi guru dalam menggunakannya (Seminar & Daring, 
2022). Kurangnya informasi dan pengetahuan terhadap penggunaan kedua aplikasi diatas, 
menjadikan tidak semua pendidik menggunakan aplikasi tersebut. Sehingga, melalui proram 
pengabdian kepada masyarakat akan mengadakan Workshop Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Berbasis Quizizz Dan Google Slides di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

B. METODE 
Asset-Based Community Development (ABCD) adalah metode penelitian yang digunakan. 

Metode ini dirancang untuk mengoptimalkan pengorganisasian, menghubungkan serta 
memanfaatkan bantuan dari lembaga  eksternal. Dalam hal ini merupakan  bentuk  sinergitas  antara  
komunitas Guru di SMA Abu Bakar Yogyakarta dan kepakaran akademis Mahasiswa Magister 
Informatika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam mengeksplorasi dan meningkatkan kemampuan 
para Guru. 

Kegiatan yang dilakukan adalah Workshop atau Pelatihan yang dilakukan secara tatap muka 
(offline) kepada para guru di SMA Abu Bakar Yogyakarta. Pelatihan dilakukan dengan menjelaskan 
terkait aplikasi Google Slides dan Quizizz, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab tentang materi 
yang disampaikan dan terakhir adalah sesi praktik untuk materi yang telah diberikan guna 
memberikan pengalaman dan gambaran terkait aplikasi yang digunakan. Dengan adanya pelatihan 
ini, diharapkan  mampu  membuat  sebuah  terobosan  dan  perubahan  positif  serta inofatif bagi 
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Pendidik untuk mengembangkan media pembelajarannya dalam  mendukung program Merdeka 
Belajar. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelatihan Penggunaan Google Slide dan Quizziz memiliki tingkat kesuksesan yang lumayan 

bagus. Diantaranya banyak guru yang cepat menangkap dan mempraktekan langsung. Para guru 
langsung mempraktekkan membuat slides di Google Slide, memperbagus, dan mempercantik 
slidenya dengan menambahkan tema dan transition. Selain itu juga para guru langsung 
mempraktekkan pembuatan Quizziz serta langsung mencobanya sehingga para guru sangat tertarik 
dengan kegiatan pelatihan ini. Kemudahan lainnya didukung dengan speksifikasi komputer lab yang 
bagus dan cepat sehingga langkah-langkah dalam tahap praktek tetap aman dan lancar. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta (ABY) yang bertempat di Jl. 
Rejowinangun No.28 E, Rejowinangun, Kec. Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55171. Kegiatan yang dilakukan meliputi:  

Pra-kegiatan 
Koordinasi dilakukan dengan pihak Sekolah untuk membahas pelaksanaan program 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), membahas teknis kegiatan yang akan 
dilaksanakan, konsep kegiatan dan waktu pelaksanaan. Koordinasi ini dilaksanakan secara daring 
menggunakan platform Zoom cloud meeting pada 4 November 2022 yang dapat dilihat pada 
Gambar 1. Setelah dilakukan koordinasi penulis merancang materi dan paparan yang disajikan pada 
pelatihan. 
 

 
Gambar 1. Koordinasi Kegiatan PKM 
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Kegiatan pelatihan langsung 
Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung di Lab. Komputer SMAIT ABY pada hari 

Jumat tanggal 4 November 2022 pada pukul 13.00-15.30 WIB yang dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi 
pertama pengenalan dan pelatihan Google Slide yang dapat dilihat pada Gambar 3 dilanjutkan sesi 
kedua pengenalan dan pelatihan Quizziz yang dapat dilihat pada Gambar 2. Pelatihan ini diikuti oleh 
22 guru dari SMAIT ABY. Peserta pelatihan sangat cukup antusias dengan pelatihan ini dibuktikan 
banyaknya interaksi antara pemateri dan pendengar juga dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        
 

 
Gambar 4. Peserta Pelatihan 

Evaluasi kegiatan. 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan 

seputar pelatihan menggunakan Quizziz dan memberikan angket kegiatan pelatihan. Evaluasi 
pertanyaan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pemahanan peserta terhadap materi, 
sedangkan angket kegiatan untuk mengetahui respon para peserta terhadap kegiatan pelatihan ini. 
Hasil Evaluasi pertanyaan dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini:  
 

Gambar 2. Pengenalan Google Slide Gambar 3. Pelatihan Quizziz 
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Pertanyaan 

 
Dari Gambar 5 di atas ditunjukkan bahwa nilai tertinggi terhadap pemahaman materi yaitu 

85 dan nilai terendah yaitu dengan nilai 40. Banyaknya guru yang mendapatkan nilai kurang 
memuaskan dikarenakan banyak yang lupa terhadap istilah dan step by step dalam menggunakan 
Quizizz dan Google Slides serta waktu pelatihan yang dilaksanakan dirasa kurang oleh para guru. 
Selanjutnya evaluasi kegiatan adalah dengan memberikan angket pertanyaan kepada para guru yang 
mengikuti pelatihan. Rekapitulasi angket pertanyaan dengan menggunakan Skala Likert dapat 
dilihan pada Tabel 1 di bawah. 

 
Tabel 1. Daftar Pertanyaan Angket 

Pertanyaan Skala Likert 

Tema Pelatihan 

1. Sangat Tidak Puas 
2. Tidak Puas 
3. Cukup 
4. Puas 
5. Sangat Puas 

Waktu 

Suasana 

Kelengkapan Materi 

Alat Bantu yang Digunakan 

Penguasaan Materi oleh Narasumber 

Cara Penyajian oleh Narasumber 

Manfaat Pelatihan 

Interaksi Narasumber dengan Peserta 

 
Selanjutnya angket pertanyaan di atas diisi oleh para peserta pelatihan dan hasilnya  dapat 

dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

0

1

2

3

4

5

6

40 % 45 % 50 % 60 % 65 % 70 % 75 % 80 % 85 %

Evaluasi Pelatihan Google Slide dan Quizziz



Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif berbasis Quizizz dan Google Slides 

APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Vol. 24, No. 2, 2024 139 

Tabel 2. Hasil Angket Pertanyaan 

Pertanyaan Rata-Rata Skor Tingkat Kepuasan 

Tema Pelatihan 4 Puas 

Waktu 2 Tidak Puas 

Suasana 4,2 Puas 

Kelengkapan Materi 4,1 Puas 

Alat Bantu yang Digunakan 4,1 Puas 

Penguasaan Materi oleh Narasumber 4,2 Puas 

Cara Penyajian oleh Narasumber 4 Puas 

Manfaat Pelatihan 4,3 Puas 

Interaksi Narasumber dengan Peserta 4 Puas 

 
Berdasarkan hasil angket yang ada, para peserta merasa tidak puas terhadap waktu pelatihan 

yang diberikan, hal itu karena keterbatasan waktu yang ada untuk para peserta lebih banyak 
mempraktekan materi yang diberikan . Sedangkan untuk instrumen lainnya, para peserta sangat 
puas dengan pelatihan ini. Dari sisi tema pelatihan, kegiatan ini menambah ilmu baru bagi para 
peserta, Kemudian dari sisi Narasumber dan materi yang disajikan juga mendapat respon positif dari 
peserta. Menurut peserta, cara penyajian materi, manfaat materi, serta interaksi narasumber dengan 
peserta sudah baik. Selain itu, antusias peserta sangat semangat, karena selain materi, peserta juga 
diberi kesempatan untuk bertanya dan ikut serta dalam mempraktikkan materi yang sudah 
dijelaskan. Kemudian lancarnya kegiatan ini juga ditunjang dengan fasilitas di SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta yang refresentatif, mulai dari laboratorium yang nyaman dan koneksi internet yang 
lancar. 
 

D. PENUTUP 
Program pengembangan media pembelajaran yang dilakukan pada SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta dengan media Quizizz dan Google Slides mendapatkan respon positif dari seluruh 
peserta, karena peserta mendapatkan materi dan mempraktikkannya secara langsung sehingga 
diharapkan dengan adanya pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Guru 
dalam membuat bahan ajar. Namun kendala yang dihadapi pada pelatihan ini adalah keterbatasan 
waktu pelatihan, hal itu menyebabkan materi yang disampaikan oleh narasumber tidak semua bisa 
diimplementasikan oleh para peserta. 
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